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BAB I

KONSEP HUKUM ISLAM TENTANG AKAD DAN I JARAH

A. Pengertian Akad
1. Pengertian Akad
Kata akad berawal dari bahasa arab al-‘aqd yangraestimologi
berarti perikatan, perjanjian, dan permufakatan-it{igdq). Secara
terminologi figih, akad didefinisikan dengan pe#dal ijab (pernyataan
melakukan ikatan) dan Kabul (pernyataan penerimiatan) sesuai
dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepaela pbjikatan.
2. Dasar Hukum Akad
Dasar hukum akad yaitu dalam firman allah swt safiatimron

ayat 76
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Artinya, (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepaji ja
(yang dibuat) nyadan bertakwa, Maka SesungguhnyahAmnenyukai

orang-orang yang bertakwa.

Dan dasar lain yaitu surat Al- Maidah ayat 1
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilahaalgaqad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang makaibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mendkeataberburu ketika
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allatetaygkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya.

3. Rukun dan Syarat Akad

a. Agid, adalah orang yang berakad; terkadang masesjfg
pihak terdiri dari satu orang, terkadang terdirii deeberapa
orang. Misalnya, penjual dan pembeli beras di phssmanya
masing-masing pihak satu orang ahli waris sepakdtiku
memberikan sesuatu kepada pihak lain yang terdai d
beberapa orang. Seseorang yang berakad terkadamy or
memiliki hak (aqid ashli) dan merupakan wakil dgeng

memiliki hak.

b. Ma’'qud alaih, benda-benda yang diakadkan, sepenidé-
benda yang dijual dalam akad jual beli, dalam aké#dshh
(pemberian), gadai, utang yang dijamin seseorateakad

kafalah.

c. Maudhu’ al-‘aqd, yaitu tujuan atau maksud pokok gaatakan

akad. Berbeda akad berbedalah tujuan pokok akddmDaal
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beli misalnya, tujuan pokoknya yaitu memindahkarabg dari
penjual kepada pembeli dengan diberi ganti. Tujpakok
yaitu memindahkan barang yang dari pembeli kepaalagy
diberi untuk dimilikinya tanpa pengganti (iwadh)ujdan
pokok ijarah yaitu memberikan manfaat dari sesepk@pada

orang lain tanpa ada pengganti.

. Shighat al-aqd ialah ijab dan Kabul. ljab ialah rpelaan
penjelasan yang keluar dari salah seseorang yarakduk
sebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad.
Adapun Kabul ialah perkataan yang keluar dari pilyakg
berakad pula yang diucapkan setelah ijab. Pengeij&b
Kabul dalam dewasa ini ialah bertukarnya sesuatgate yang

lain sehingga penjual dan pembeli dalam membeluatas
terkadang tidak berhadapan, misalnya yang berlaragga
majalah panjimas, pembeli mengirimkan uang melgos

wesel dan pembeli menerima majalah tersebut dagagtpos.

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam shighat ghda

ialah:

1. Shighat al’ agad harus jelas pengertianya. Kata-kat
dalam ijab Kabul harus jelas dan tidak memiliki yei
pengertian. Seperti “aku serahkan ini kepadamugseba

hadiah atau pemberian”.
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2. Harus bersesuaian antara ijab dan Kabul. Antarg yan

berijab dan menerimatidak boleh berbeda lafal.

3. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-
pihak yang bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak

karena diancam atau ditakut-takuti oleh orangHain.
4. Macam-Macam Akad

Para ulama figih mengemukakan bahwa akad itu dapat
dibagi dilihat dari beberapa segi. Jika dilihat idaegi
keabsahanya menurut syara’, akad terbagi dua, yaitu

a. akad shahih, akah yang memenuhi rukun-rukun daratye.
Hukum dari akad shahih adalah berlakunya selurubagk
hukum yang ditimbulkan akad itu dan mengikat kepgitiak-

pihak yang berakat.

b. Akad yang tidak shahih, yaitu akad terdapat kekymanpada
rukun dan syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibladm itu

tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yaegakad.
5.  Hikmah Akad

Diadakanya akad dalam muamalah antar sesama madatisiatu

mempunyai hikmah, antara lain:

! Ghufron IkhsanFigih Muamalah Jakarta: Kencana Pranada Group, h.50
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Adanya ikat yang kuat antara dua orang atau lebitlathm

bertransaksi atau memiliki sesuatu.

Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatanika

perjanjian, karena telah diatur secara syar’i

Akad merupakan “ paying hukum” di dalam kepemilikan
sesuatu, sehingga pihak lain tidak dapat mengguadat

memilikinya.

6. BerakhirnyaAkad

Para ulama figih menyatakan bahwa suatu akad dapat

berakhir apabila:

1.

Berakhirnya masa berlaku akad itu, apabila akad itu

mempunyai tenggang waktu.

Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakhad, apaaiad itu

mempunyai tenggang waktu.

Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad d#paggap

berakhir jika:

a. Jual beli fasad, seperti terpada unsure-unsur riigsaah

satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi.

b. Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat.

c. Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak.
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d. Tercapainya tujuan akad itu sampai sempurna.
4. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia.

B. Tinjauan Dengan Teori ljarah
1. Pengertian ljarah

Al-lijarah berasal dari kata al-Ajru yang berartiabp sedang
pengertian syara’, al-ljarah adalah Suatu jenisdakatuk mengambil
manfaat dengan jalan pengganﬁan.

Dalam buku Hukum Perjanjian dalam Islam karangaai@man
Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis menerangkan bakovdrak kerja
dapat diartikan al-ljarah (sewa menyewa) yang makga “Suatu jenis
akad untuk mengambil manfaat dengan jalan penggéntiari pengertian
tersebut terlihat bahwa yang dimaksud dengan sesrsyewa itu adalah
pengambilan manfaat suatu benda, jadi dalam hadlengan terjadinya
peristiwva sewa-menyewa, yang berpindah hanyalahfaaaulari benda
yang disewakan tersebut, dalam hal ini dapat bempafaat barang
seperti kendaraan, rumah dan manfaat karya seeentisik, bahkan dapat
juga berupa karya pribadi seperti pekérja.

Menurut Helim Karim, dalam buku Figh Muamalah memgkan

bahwa ijarah mempunyai pengertian umum yang melippah atas

% Ibid, h. 55

% Sayyid SabigFigh Sunnah Juz 13lih bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki, Bandung:
PT. Al-Ma’arif, 1988, h. 7.

* Drs. H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. LuBi. Hukum Perjanjian dalam
Islam,Jakarta: Sinar Grafika, 1996, h. 52.
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pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatatakgegatau upah
karena melakukan sesuatu aktivitas.

Ghufron A. Mas’adi, dalam bukunya yang berjudul HFig
Muamalah Kontekstual menjelaskan bahwa ijarah dagibedakan
menjadi dua, yaitu ijarah yang mentransaksikan awtrtiarta benda yang
lazim disebut persewaan, dan ijarah yang mentrailsak manfaat SDM
yang lazim disebut perburuhin.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dalam menerjeraahiiarah
tersebut janganlah diartikan menyewa sesuatu baranigk diambil
manfaatnya saja, tetapi harus dipahami dalam w@as.|Dalam arti luas,
ijarah bermakna suatu akad yang berisi penukarariaagsesuatu dengan
jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu ydalgm hal ini dapat
dikategorikan ke dalam kontrak kerja.

ljarah mempunyai peranan penting dalam kehidup#arséari,
karena kita tidak sanggup mengerjakan dan menykdégsairusan kita
dengan kemampuan kita sendiri. Karena itu kitaatesp menyewa tenaga
atau mempekerjakan orang lain yang mampu melakykardengan
imbalan pembayaran yang disepakati oleh kedua Ipetetk atau menurut
adat kebiasaan yang berlaku.

Dalam hubungan ini syari’at Islam memikulkan tanggyawab

bagi kedua belah pihak. Pihak pekerja yang telahgikat kontrak, wajib

29.

® Drs. Helmi Karim, M.A Figh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997, h.

® Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontektuallakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Cet. ke I, 2002. h. 1883.
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melaksanakan pekerjaan itu sesuai dengan isi kony@a dan pihak
pengusaha wajib memberikan upah atas pekerjadnnya.

2. Dasar Hukum Kontrak Kerja dalam Islam (ljarah)

a. Al-Quran

1) Firman Allah dalam Q.S Al-Bagarah ayat 233
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selaina
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan daaigak
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tiakbani

" DR. H. Hamzah Ya'qubkode Etik Datang Menurut IslarBandung: CV. Diponegoro,
h. 326.
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melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganéadrasg
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan sgoagah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikagrabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dekgeeiaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada ddsa a
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan olgimg
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu metkae
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamuadap
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat ajpeg kamu
kerjakan.” (QS. Al-Bagarah: 233).

Allah SWT menjelaskan bahwa membolehkan sewa
menyewa pada penyusuan, dan apabila sewa meny@edi st
diperbolehkan maka diperbolehkan juga sewa menyamwg sama
seperti dimaksud dalam dalil tersebut, dalam arts&orang
manusia diperbolehkan untuk menyewakan tenaganaelgagai
pekerja untuk melakukan suatu pekerjaan.

Allah SWT menyebutkan, bahwa salah seorang dari-Nab
Nya mempersewakan dirinya (bekerja mencari upalbperapa
tahun untuk menggembala kambing, dan yang mengdirannya
adalah dikawinkannya nabi tersebut dengan putrii I$3’aib?®
Dari cerita tersebut maka itu menunjukkan atas éeman sewa
menyewa antara seorang pekerja dengan majikan.

b. Al-Hadits

1) Imam Abu Dawud meriwayatkan :

8 Departemen Agama RI.Al-Quran dan Terjemahnya.Bandung: IKAPI. CV.
Diponegoro. 2003. h. 29.

° Al-lmam Asy-Syafi'i R.A, terj. Prof. TK. H. Ismai¥akub SH, MA. Kitab Induk Al-
Umm,CV. Faizan, t.th., h. 253.
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Artinya: “Diriwayatkan dari Umar ra, bahwasannya Nabi
Muhammad SAW, bersabda “Berikanlah upah pekerja
sebelum kering keringatnya{HR. Ibnu Majah)?°
Menerangkan bahwa seorang pengusaha harus benanggu
jawab dalam pembayaran upah pekerja sesuai dereg@pdkatan

yang telah dibuatnya.

2) Dalam hadits lain disebutkan :

"/
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Artinya: “Dari abu said al-khudry, disebutkan bahwasanya
rosulullah saw telah bersabda: “barangsiapa
mempekerjakan seorang pekerja hendaknya dia
menyerahkan upahnya”. (Diriwayatkan oleh
Abdurrazzak dimana hadistnya mungothi’, namun
dinilai maushul oleh Baihagi dari jalan Abu Hanifah

3. Rukun dan Syarat Sahnya Kontrak Kerja (Ijarah)
a. Rukun ljarah
ljarah Dalam Islam akan dianggap sah apabila telemenunhi
rukun-rukunnya dan penulis menyimpulkan bahwa rujanah adalah

sebagaimana yang termaktub dalam rukun jual bletigas berikut:

1) Adanya ijab dan gabul

19 |bnu Hajar Al-AsgalaniBulughul Maram Min Adillatii AhkamBandung: Jabal, Cet.
Pertama, 2011, h. 230.
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ljab dan gabul adalah suatu ungkapan antara duzgora
yang menyewakan suatu barang atau benda, halsnaisdengan
pendapat Sayyid Sabiq bahwa: ljarah menjadikan gibul
dengan memakai lafadz sewa atau kuli yang berhwung
dengannnya atau dengan lafadz atau ungkapan apgasey dapat
menunjukkan hal tersebtitljab adalah pernyataan pihak pertama
mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedangkalmubadalah
pernyataan pihak kedua untuk menerimanya. ljab qioul itu
diadakan dengan maksud untuk menunjukkan adanyaredak
timbal balik terhadap perikatan yang dilakukan otila pihak
yang bersangkutaff.

Dari pengertian tersebut, ijab gqabul terjadi anthra pihak
dengan sukarela, dan menimbulkan kewajiban atag\giasasing
secara timbal balik, hal sesuai dengan firman ABANT dalam

surat an-Nisa ayat 29 :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salin
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

1 sayyid SabigQp. Cit.,h. 11
12 KH. Ahmad Azhar Basyir, MA.Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
Yogyakarta: Ull Press. 2000, h. 65.
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membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu(QS. An-Nisa’: 2953

2) Adanya dua pihak yang mengadakan akad

Rukun yang kedua dari ijarah adalah adanya peajaniji
ijarah yaitu adanya akad atau orang yang melakakad, baik itu
orang yang menyewakan atau orang yang akan menyewa
barangnya.

Suatu akad akan dinamanakan akad sah apabilai {esjda
orang-orang yang berkecakapan, objeknya dapat menéukum
akad, dan akad itu tidak terdapat hal-hal yang addk@nnya
dilarang syara’. Dengan kata lain, akad sah adaledd yang
dibenarkan syara’ ditinjau dari rukun-rukunnya maup
pelaksanaannya.

Untuk rukun yang kedua ini para ulama sepakat bahwa
kedua belah pihak yang melakukakan akad harus mdmeyarat
sebagai berikut, yaitu keduanya harus berkemampadén harus
berakal dan dapat membedakan antara yang baik atamn uruk
atau antara yang haqg dan yang bathil, maka akadeygadi sah
jika itu terpenuhi. Jika salah satu yang berakadjita atau anak
kecil yang belum dapat membeda-bedakan antara lgaggdan
yang bathil, maka akadnya tidak séh.

Firman Allah QS. An-Nisa ayat 5 :

13 Departemen Agama RQp. Cit.,h. 65.
4 sayyid SabigQp. Cit.,h. 11.
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Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan pada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang adandala
kekuasaannya) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan”?

Maksud ayat di atas adalah apabila harta bendk hidieh
diserahkan kepada orang yang belum berakal sempunale ini
berarti bahwa orang yang tidak ahli itu tidak batedlakukan akad
(ijab dan gabul).

Dalam artian suatu akad akan batal apabila terpadia
orang-orang yang tidak memenuhi syarat kecakaanayeknya
tidak dapat menerima hukum akad sehingga dengaikidenpada
akad itu terdapat hal-hal yang menjadikannya dilgraleh syara’.

3) Adanya obyek (ma’qud alaih)

Rukun yang ketiga adalah harus ada barang yandildija
obyek untuk akad. Ma'qud alaih dijadikan rukun kerekedua
belah pihak agar mengetahui wujud barangnya, $igtdaannya,
serta harganya. Sesuatu yang dijadikan obyek pemakontrak
kerja adalah berupa tenaga manusia atau keterampiErena
tanpa adanya obyek, maka tidak akan terwujud sakedd, hal ini

untuk menghindari adanya unsur penipuan dalam gigakerjaan

dan pemberian upah.

!5 Departemen Agama RQp. Cit.,h. 61.
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b. Syaratijarah

Untuk sahnya sewa menyewa (ijarah) pertama kalishditihat
terlebih dahulu adalah orang yang akan melakukajampan sewa
menyewa tersebut, yaitu apakah kedua belah piHak temenuhi
syarat untuk melakukan perjanjian pada umumnya.

Unsur yang terpenting untuk diperhatikan yaitu kedelah
pihak cakap bertindak dalam hukum yaitu punya kepusan untuk
dapat membedakan yang baik dan yang buruk (berdks)m Syafi'i
dan Imam Hambali menambahkan satu syarat lagiu yd&wasa
(baligh), perjanjian sewa menyewa yang dilakukaehabrang yang
belum dewasa menurut mereka adalah tidak sah, palamereka
sudah berkemampuan untuk membedakan mana yanglaailyang
buruk (berakalf®

Sedangkan menurut Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi
dalam buku Hukum Perjanjian dalam Islam menjelasiamnva untuk
sahnya perjanjian sewa menyewa (ijarah) harusnetpesyarat-syarat
sebagai berikut:’

1) Masing-masing pihak rela untuk melakukan perjanjisewa
menyewa, maksudnya kalau di dalam perjanjian seasyawa itu
terdapat unsur paksaan, maka sewa menyewa itusatak

Firman Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 29

@0 LA Lo de e Y ololm LE AL 1O
B -MADEHOEoH & oo BXURXGL -0

6 Muhammad Jawad Mughniyaligh Lima Madzhabl_entera, 1999, h. 685.
Y Drs. H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubi$ Op. Cit.,h. 53-54.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sglin
memakan harta sesamamu dengan cara yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
dasar suka sama suka diantara kamu(QS. An-Nisa’:
29)18

2) Harus jelas dan terang mengenai obyek yang digiaman

Maksudnya harus jelas dan terang mengenai obyek sew
menyewa, Yyaitu barang yang dipersewakan disaks#emdiri,
termasuk juga masa sewa (lama waktu sewa menyeavzngsung
dan besarnya uang sewa yang diperjanjian).

Dalam hal kontrak kerja termasuk juga jelas dalaah h
suatu pekerjaan yang akan dikerjakan, upah yang dkarima,
masa waktu bekerja dan lain sebagainya.

3) Obyek sewa menyewa dapat digunakan sesuai perunmyga

Maksudnya kegunaan barang yang disewakan itu harus
jelas, dan dapat dimanfaatkan oleh penyewa sesaagad
peruntukannya (kegunaan) barang tersebut, anddayang itu
tidak dapat digunakan sebagaimana yang diperjanjikeaka
perjanjian sewa menyewa itu dapat dibatalkan.

Dan dalam hal kontrak kerja dapat diartikan has#ts

pekerjaan yang telah dikerjakan itu sesuai dengamg ytelah

18 Departemen Agama RQp. Cit.,h. 65.
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diperjanjikan sebelumnya, sehingga pengusaha metiask
dirugikan.
4) Obyek sewa menyewa dapat diserahkan
Maksudnya barang yang diperjanjikan dalam sewa
menyewa harus dapat diserahkan sesuai dengan ymargadjikan,
dalam hal kontrak kerja dapat diartikan sebagatuspakerjaan
tersebut harus sesuai dengan perjanjian yangdelapakati antara
kedua pihak.
5) Kemanfaatan obyek yang diperjanjikan adalah yarpldhkan
dalam agama
Perjanjian sewa menyewa barang yang kemanfaatannya
tidak dibolehkan oleh ketentuan hukum agama adalak sah dan
wajib untuk ditinggalkan. Dalam hal kontrak kergngsal orang
menyewakan seseorang untuk membunuh seseorang setaya
itu akan menjadikan ijarah batal, karena upah ydiigerikan
adalah penggantian dari yang diharamkan, dan mksuétalam
kategori memakan uang hasil pekerjaan yang di daodéeh agama.
4. Hal-hal yang Membatalkan ljarah

Pada dasarnya perjanjian sewa menyewa (jjarahjfadatrupakan

perjanjian yang lazim, di mana masing-masing pipakg terikat dalam

perjanjian itu tidak mempunyai hak untuk membatalkarjanjian (tidak

mempunyai hak pasakh), karena jenis perjanjian dsuak kepada

perjanjian timbal balik.
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Bahkan jika salah satu pihak (yang menyewakan peayewa)
meninggal dunia, perjanjian sewa menyewa tidak akemjadi batal,
asalkan saja yang menjadi obyek perjanjian sewayevea masih tetap
ada. Sebab dalam hal salah satu pihak meninggaia domaka
kedudukannya digantikan oleh ahli waris, apakahseéitaagai pihak yang
menyewakan ataupun juga sebagai pihak penygwa.

Adapun hal-hal yang menyebabkan batalnya perjangawa
menyewa (jjarah) adalah disebabkan hal-hal selbegiiut*°
a. Terdapat cacat pada barang yang disewa

Maksudnya bahwa barang yang menjadi obyek perjaspava
menyewa terdapat kerusakan ketika sedang beradangan pihak
penyewa, yang mana kerusakan itu adalah diakib&&ktaian pihak
penyewa sendiri, misalnya karena penggunaan batidag sesuai
dengan peruntukan penggunaan barang tersebut. Delapekerjaan
ini dapat diartikan bahwa seorang pekerja lalaiamialmelakukan
pekerjaan sehingga fasilitas-fasilitas yang digamakintuk bekerja
mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh pekerjsendiri.

b. Rusaknya barang yang disewakan

Maksudnya barang yang menjadi obyek perjanjian sewa
menyewa mengalami kerusakan atau musnah sama sekeatigga
tidak dapat dipergunakan lagi sesuai dengan apg gigrerjanjikan.

Dalam hal kontrak kerja penulis mengartikan bahearang pekerja

9 Drs. H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubi4 Op. Cit.,h. 57.
*bid., h. 57-58.
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mendapatkan suatu pekerjaan yang telah dijanjikebelamnya,
semisal seorang sopir dijanjikan akan mendapatkaioilrgang bagus
tetapi kenyataannya mendapatkan mobil yang rushlgga tidak
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

c. Rusaknya barang yang diupahkan

Maksudnya barang yang menjadi sebab terjadinya rigasu
sewa menyewa mengalami kerusakan, karena dengakngas atau
musnahnya barang yang menyebabkan terjadinya parjanaka akad
tidak akan mungkin terpenuhi lagi.

Dalam hal kontrak kerja penulis mengartikan bahearang
pengusaha akan mengakhiri perjanjian apabila Hasya seorang
pekerja mengalami kerusakan atau tidak sesuai dekgsepakatan
sebelumnya.

d. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan

Dalam hal ini dimaksudkan, bahwa apa yang menjgdiab
perjanjian sewa menyewa telah tercapai, atau maganpan sewa
menyewa telah berakhir sesuai dengan ketentuandiaagakati oleh
para pihak.

Dalam hal kontrak kerja penulis mengartikan bahvle inasa
perjanjian itu telah habis, maka perjanjian dipangd&elah berakhir
dan tidak berlaku lagi untuk masa berikutnya sebemelakukan
perjanjian baru atau.

e. Adanya udzur
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Maksud adanya udzur adalah suatu halangan sehingga
perjanjian tidak mungkin dapat terlaksana sebagsmmestinya.
Semisal seorang pekerja telah mengikatkan dirigza#la pengusaha
untuk bekerja, tapi setelah waktu pelaksanaan padrsebut ternyata
belum bisa dipergunakan, maka pihak pekerja dapaniratalkan
perjanjian tersebut.

Adanya kebolehan memfasakh ijarah karena adanyar uiiz
disepakati oleh para penganut madzhab Hanafi yarggatakan
bahwa “Boleh memfasakh ijarah, karena adanya uskkalipun dari

salah satu pihak®

% sayyid SabigQp. Cit.,h. 29.



